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Abstrak: Kayu kuku (Pericopsis mooniana [Thw] Thw.) merupakan jenis dari famili Fabaceae. Kayu kuku
dilaporkan termasuk dalam jenis kayu lokal sulawesi yang saat ini masuk kategori terancam punah. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui viabilitas benih kayu yang dipengaruhi pengikiran dan lama penyimpanan.
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) cabang Sulawesi Tenggara selama 1
bulan (Mei). Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (Ral Faktorial) dengan tiga kali ulangan dan
tiap unit 50 biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih tanpa skarifikasi memiliki nilai tertinggi pada
peubah rata-rata waktu untuk berkecambah yaitu 10.58 hari. Penyimpanan benih 1 tahun mempunyai nilai
tertinggi pada peubah persentase kecambah = 67,50%, daya kecambah = 66,50% dan rata-rata benih
berkecambah perhari = 1,12 benih dan tidak berpengaruh signifikan terhadap perkecambahan benih. Perlakuan
skarifikasi signifikan terhadap persen kecambah = 91.33%, daya kecambah = 91.00%, dan rata-rata benih
berkecambah perhari = 1.52 benih. Benih kayu kuku perlu diskarifikasi sebelum dikecambahkan untuk
mempercepat perkecambahan.

Kata Kunci: kayu kuku, skarifikasi, perkecambahan

Abstract: Kayu kuku [Pericopsis mooniana (Thw) Thw.] is one of the species in the family Fabaceae. Kayu kuku
is reportedly included in the local Sulawesi timber species which is currently in endangered category. This
study aims to determine the viability of kayu kuku seeds which influences by scarification and the length of seed
storage. This research carried out at the Indonesian Mycorrhiza Association greenhouse in the Southeast
Sulawesi for one month (May 2019). This study used a completely randomized design on Factorial Ral with
three replications and each unit of 50 seeds.The results showed that the seed without scarification had the
highest value on the average time to germinate variable, which was 10.58 days. One year seed storage has the
highest value on the variable percentage of germination = 67.50%, sprouts power = 66.50% and the average
germination rate per day = 1.12 seeds and no significant effect on seed germination.Significant scarification
treatment of sprout percent = 91.33%, germination power = 91.00%, and average germinating seeds per day =
1.52 seeds. The seed of Kayu Kuku needs to be clarified before germination to accelerate germination.

Key words: Kayu kuku, scarification, Germination

1. Pendahuluan

Kayu kuku [Pericopsis mooniana (Thw)Thw.] merupakan jenis dari famili
Fabaceae dan juga merupakan  jenis kayu mewah yang tersebar secara alami di
wilayah Sulawesi dan Borneo (Husna, 2015). Kayu kuku mempunyai permukaan
kayu yang licin dan mengkilap dengan corak berupa garis-garis dekoratif sehingga
membuat kayu ini cukup mahal di pasaran dunia (Suhartati, 2015). Kayu kuku
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dilaporkan termasuk dalam jenis kayu lokal Sulawesi yang saat ini masuk dalam
kategori terancam punah, sehingga perlu upaya domestikasidan konservasi untuk
menjamin kelestariannya secara berkelanjutan (Husna, 2015). Keberhasilan
konservasi dan reforestai tersebut perlu adanya keterediaan benih bermutu tinggi.

Salah satu masalah yang dihadapi dalam usaha penyediaan benih bermutu
tinggi adalah usaha mempertahankan viabilitas benih selama penyimpanan. Faktor-
faktor yang mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan ada dua yaitu
faktor  internal  dan eksternal. Faktor internal yaitu sifat  genetik, daya tumbuh dan
vigor, kondisi kulit dan kadar air benih awal. Faktor eksternal yaitu kemasan benih,
komposisi gas, suhu dan kelembaban ruang simpan (Purwanti, 2004). Tujuan utama
penyimpanan benih adalah untuk menjamin persediaan benih bermutu dalam suatu
program penanaman, untuk mempertahankan viabilitas benih dalam waktu lama
sehingga diperlukan keadaan lingkungan yang optimal (Sugianto, 2003).

Benih kayu kuku memiliki masalah dalam perkecambahan benih dan salah
satu masalah yang dihadapi dalam perkecambahan benih kayu kuku adalah
pematahan dormansi benih. Pematahan dormansi benih dapat dilakukan dengan
pemberian perlakuan pedahuluan (skarifikasi). Skarifikasi benih yaitu pematahan
masa dormansi benih secara mekanik (pengikiran), memecahkan atau
menghilangkan kulit benih yang keras (Buharman et al., 2011 dan Yuniartiet al.,
2015). Skarifikasi benih bertujuan untuk melunakkan kulit benih yang keras (Sandi.
et al. 2014), dan Perlakuan skarifikasi juga dapat mematahkan dormansi mekanik,
sehingga dapat mempermudah air dan gas masuk ke dalam biji, dan biji menjadi
terpacu untuk melakukan perkecambahan dengan cepat dan maksimal (Romdyahet
al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tentang pengaruh skarifikasi dan lama
penyimpanan benih terhadap viabilitas benih kayu kuku masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian tentang pengaruh skarifikasi dan lama penyimpanan benih
terhadap viabilitas benih kayu kuku [Pericopsis mooniana (Thw)Thw.] perlu untuk
dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui viabilitas benih
kayu yang dipengaruhi skarifikasi dan lamapenyimpanan.

2. Metode & Analisis

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Asosiasi Mikoriza Indonesia
(AMI) Cabang Sulawesi Tenggara, Kampus Lama UHO, Kelurahan Kemaraya,
Kecamatan Kendari Barat, Kota Kendari dan berlangsung selama 1 bulan (Mei 2018).

Benih yang digunakan dalam pengujian perkecambahan dikoleksi dari pohon
induk di depan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo kemudian
disimpan di dalam plastik dan disimpan dalam ruangan bersuhu normal. Benih
tersebut di ekstraksi, diskarifikasi, dan dibersihkan menggunakan bayclyn.
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Media kecambah yang digunakan berupa media pasir yang telah disterilisasi
(sangrai). Media tersebut dimasukkan ke dalam bak kecambah yang telah
dilubangi.

Sebelum perkecambahan dilakukan terlebih dahulu benih diberikan perlakuan
pendahuluan yang dilakukan dengan cara merendam benih menggunakan air
selama 3 jam dan 6 jam. Selanjutnya benih ditabur pada bak kecambah yang telah
berisi media pasir steril.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL Faktorial) dengan perlakuan yaitu:
Faktor A :

A0 = Benih tanpa penyimpanan
A1 = penyimpanan benih 1 tahun

Faktor B :
B0 = Benih tanpa pengikiran
B1 = Benih yang dikikir
B2 = Benih yang dikikir dan direndam selama 3 jam
B3 = Benih yang dikikir dan direndam selama 6 jam
Pengujian perkecambahan benih kayu kuku (Pericopsis mooniana [Thw] Thw.),

setiap perlakuan diulang 3 kali dan tiap unit sebanyak 50 biji dengan total butir yang
dibutuhkan = 8 x 3 = 24 x 50 = 1.200 biji. Pengamatan dilakukan terhadap beberapa
peubah, yaitu:
1. Persentase kecambah

Persentase kecambah = Ʃ Ʃ x 100%
Ket: Ʃ benih yang berkecambah = jumlah keseluruhan benih yang berkecambahbaik normal
maupuntidak.
2. Daya kecambah Benih

Daya kecambah = Ʃ Ʃ x 100%
3. Rata-rata waktu untuk berkecambah (MGT) diukur  berdasarkan rata-rata hari yang

diperlukan untuk berkecambah, dengan persamaan :

MGT = Ʃ .Ʃ
Ket:

t = hari yang diperlukan untuk berkecambah
n = jumlah benih berkecambah pada akhir pengamatan
(Hartman, 1983).

4. Rata-rata benihberkecambah per hari (MDG) diukur berdasarkan persamaan :
MDG = N/t

Ket : N = total jumlah benih yang berkecambah pada akhir pengamatan
t = jumlah hari pengamatan
(Hartman. 1983).
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Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam/ANOVA. Apabila hasil
uji menunjukan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji DMRT dan diolah
menggunakan SAS (versi 9.6).

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Rekapitulasi Analisis Sidik Ragam
Hasil analisis sidik ragam perkecambahan kayu kuku (Pericopsismooniana

[Thw.] Thw) disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan penyimpanan dan skarifikasi (A*B) berpengaruh sangat nyata terhadap
peubah MGT dan tidak berpengaruh  nyata terhadap peubah lainnya. Secara
mandiri perlakuan penyimpanan benih (A) berpengaruh sangat nyata terhadap
peubah MGT dan tidak berpengaruh nyata terhadap peubah lainnya. Perlakuan
skarifikasi (B) berpengaruh sangat nyata terhadap semua peubah pengamatan.

Tabel 1. Rekapitulasi SidikRagamPerkecambahanKayu Kuku (Pericopsismooniana [Thw.]
Thw).

A B A*B
%K tn ** tn
DK tn ** tn
MDG tn ** tn
MGT ** ** **
Ket: %k = persentase kecambah, DK = Daya Kecambah, MGT = Rata- rata waktu untuk
berkecambah, MDG = Rata-rata benih berkecambah per hari, tn = berpengaruh tidak nyata,
** = berpengaruh sangat nyata.

3.2. Pengaruh Interaksi Penyimpanan dan SkarifikasiTerhadap MGT
Hasil interaksi penyimpanan dan skarifikasi disajikan pada Tabel 2. Tabel 2

menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan benih tanpa penyimpanan dan
pengikiran dengan perendaman 3 jam (A0B2) merupakan perlakuan yang terbaik
(tercepat) dibandingkan dengan benih tanpa disimpan dan tanpa perlakuan (A0B0)
maupun kombinasi perlakuan penyimpanan benih 1 tahun dengan tanpa skarifikasi
(A1B0) namun tidak berbeda nyata dengan interaksi perlakuan lainnya.

Tabel 2. Pengaruh interaksi (kombinasi)  penyimpanan dan skarifikasi terhadap
MGT.

Perlakuan MGT
A0 B0 8.95 b

B1 3.85 c
B2 3.60 c
B3 3.85 c

A1 B0 10.58 a
B1 3.61 c
B2 3.82 c
B3 4.34 c
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Ket:  MGT = Rata- rata waktu untuk berkecambah, A0 = benih tanpa penyimpanan,
A1= penyimapan benih 1 tahun, B0 = benih tanpa skarifikasi, B1 = benih yang
diskarifikasi, B2 = benih ysng diskarifikasi dan direndam selama 3 jam,  B2 = benih
yang diskarifikasi dan direndam selama 6 jam.

3.3. Pengaruh Lama PenyimpananTerhadap Peubah Pengamatan
Hasil pengaruh lama penyimpanan disajikan pada Tabel 3. Tabel 3

menunjukkan bahwa penyimpanan benih tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase kecambah, daya kecambah dan rata-rata benih berkecambah perhari.
Namun  penyimpanan 1 tahun cenderung memiliki nilai tertinggi pada peubah %K,
DK, dan MDG.

Tabel 3. Pengaruh lama penyimpanan terhadap peubah persen kecambah, daya
kecambah dan rata-rata benih berkecambah perhari

Perlakuan
penyimpanan

Persentase
Kecambah (%)

Daya
Kecambah (%)

MD
G (%)

Tanpa
Penyimpanan

64,66 63,66 1,07

1 Tahun 67,50 66,50 1,12
Ket: MDG = Rata-rata benih berkecambah per hari.

3.4. PengaruhSkarifikasiTerhadapPeubah Pengamatan
Hasil Pengaruh skarifikasi disajikan pada tabel 4. Tabel 4  menunjukkan

bahwa perlakuan skarifikasi (B1) memiliki nilai lebih tinggi pada peubah persentase
kecambah, daya kecambah, dan rata-rata benih berkecambah perhari dibandingkan
tanpa perlakuan maupun perlakuan lainnya. Selain itu perlakuan skarifikasi
(pengikiran) dan direndam selama 3 jam (B2) dan skarifikasi dan direndam selama 6
jam (B3) berbeda nyata dengan kontrol (BO) namun kedua perlakuan tersebut tidak
berbeda nyata.

Tabel 4. Pengaruh skarifikasi terhadap peubah persen kecambah,  daya
kecambah, dan MDG

Perlakuan
skarifikasi

Persen
Kecambah(%)

Daya Kecambah
(%)

MDG

B0 7.00 c 7.00 c 0.11 c
B1 91.33 a 91.00 a 1.52 a
B2 83.66 b 82.33 b 1.39 b
B3 82.33 b 80.00 b 1.37 b

Ket:, MDG = Rata-rata benih berkecambah per hari, B0 = tanpa skarifikasi, B1 =
skarifikasi benih, B2 = skarifikasi dan perendaman selama 3 jam, B3 = skarifikasi dan
perendaman selama 6 jam.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara perlakuan benih tanpa
penyimpanan dan benih yang disimpan 1 tahun masing masing dengan perlakuan
tidak diskarifikasi memiliki nilai rata-rata waktu berkecambah yang tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dengan demikian, waktu yang
dibutuhkan benih kayu kuku untuk berkecambah relatif lama. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat dijelaskan bahwa benih kayu kuku perlu diskarifikasi
sebelum dikecambahkan. Benih kayu kuku berkarakter ortodoks dan memiliki
dormansi benih, sehingga perlu ada perlakuan pendahuluan (skarifikasi) sebelum
dikecambahkan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa benih yang tidak
diskarifikasi membutuhkan waktu yang lama untuk berkecambah dan memiliki
daya kecambah yang rendah (Salehet al., 2008 dan Enderayani, 2017.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara benih tanpa
penyimpanan dan benih yang disimpan selama 1 tahun pada peubah persen
kecambah, daya kecambah dan MDG. Hal ini dikarenakan benih kayu kuku [P.
mooniana (Thw) Thw.] yang merupakan benih dorman dengan lapisan lilin pada
kulit bijinya (Alfaizinet al.,2016). Benih kayu kuku lama berkecambah diduga karena
benihnya yang bersifat dormnasi menyebabkan proses imbibisi menjadi terhambat.
Perlakuan skarifikasi diberikan agar kulit benih menjadi mudah menyerap air yang
dibutuhkan oleh embrio untuk berkecambah (Mindawati dan Budi, 2016). Proses
perkecambahan tersebut dimulai dengan imbibisi atau penyerapan air ke dalam
benih untuk mengaktifkan kembali aktivitas pertumbuhan benih dan menginisiasi
pertumbuhan embrio dalam benih kemudian dilanjutkan dengan kemunculan akar
yang menembus kulit benih (Febriyan, 2014. Mindawati dan Budi, 2016).

Benih kayu kuku termasuk dalam kategori benih ortodoks yang dapat
disimpan pada kadar air relatif rendah dan mempunyai kulit benih yang keras,
sehingga menyebabkan benih sulit untuk berkecambah (dormansi eksogenius)
(Suhartati dan Alfaizin, 2017).  Karakter benih tersebut membuat benih kayu kuku
bisa disimpan dalam waktu yang lama dan bijinya yang bersifat dormansi tersebut
menyebabkan biji sulit berkecambah sehingga memerlukan skarifikasi untuk
mempercepat perkecambahannya (Suhartatiet al.,2015). Benih kayu kuku yang
berkarakter ortodoks membuat kayu kuku dapat disimpan lama dengan
menggunakan plastik kedap udara sehingga dapat disimpan selama 2 tahun (Daris
dan Setiawan, 2004 dan Buharman, 2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih dengan perlakuan skarifikasi
mempunyai nilai tertinggi pada semua peubah pengamatan. Benih yang diberi
perlakuan skarifikasi sudah mampu untuk berkecambah meskipun tanpa
perendaman dimana benih memperoleh air melalui penyiraman, sehingga dapat
mematahkan dormansi dari benih kayu kuku [P.mooniana (Thw)Thw.].  Dharmaet
all., (2015) perlakuan skarifikasi penuh dengan pengamplasan memberikan nilai
tertinggi yaitu 96,66% yang disebabkan oleh hambatan mekanis kulit benih
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berkurang sehingga air dan oksigen dapat dengan mudah berimbibisi kedalam
benih untuk proses perkecabahan dan meningkatkan daya perkecambahan. Metode
skarifikasi dengan pelukaan kulit biji menghasilkan total perkecambahan biji paling
besar (Kristiati dan putri, 2008). Perlakuan skarifikasi fisik dengan pelukaan
mekanik kulit benih dapat membantu imbibisi air akibat permeabilitas kulit benih
(Febriyan dan widajati, 2015).

Skarifikasi dan perendaman juga berpengaruh terhadap perkecambahan. Hal
ini menunjukkan bahwa skarifikasi dan perendaman memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perkecambahan. Christiana (2018) menyatakan bahwa perendaman
benih indigofera sp menggunakan air selama 24 jam memberikan pengaruh yang
nyata terhadap daya kecambah. Fitri (2015) mengemukakan bahwa pengaruh
skarifikasi yang baik adalah skarifikasi dengan perendaman dalam aquades selama
24 jam yang menghasilkan nilai rata-rata tertinggi pada perkecambahan benih
lamtoro.Pada penelitian ini benih yang diskarifikasi dan langsung dikecambahkan
memiliki perkecambahan yang tinggi. Fakta ini menjelaskan bahwa setiap benih
memiliki mekanisme perkecambahan yang berbeda.

Berdasarkan hasil penelitian benih kayu kuku termasuk dalam benih berwatak
dormansi sehingga perlu diskarifikasi untuk mempermudah masuknya air ke dalam
benih sehingga mempermudah benih untuk berkecambah secara normal. Tanpa
perlakuan skarifikasi menyebabkan proses penyerapan air (imbibisi) menjadi
terhambat sehingga menyebabkan aktivitas embrio untuk berkecambah dengan
optimum menjadi ikut terhambat dan benih membutuhkan waktu yang lama untuk
bisa berkecambah. Penyimpanan benih tidak berpengaruh signifikan terhadap
perkecambahan benih. Hal ini dikarenakan benih kayu kuku yang bersifat ortodoks
menyebabkan benih dapat disimpan lama dan penyimpanan benih dengan
menggunakan plastik kedap udara menyebabkan benih kayu kuku dapat disimpan
selama 2 tahun.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1) Interaksi perlakuan benih tanpa penyimpanan maupun
penyimpanan 1 tahun dengan skarifikasi dapat mempercepat waktu perkecambahan
benih kayu kuku [P.  mooniana (Thw) Thw.], 2) Perlakuan penyimpanan benih 1
tahun masih dapat mempertahankan viabilitas benih kayu kuku.Dan 3) secara
mandiri perlakuan benih yang diskarifikasi memberikan hasil yang tertinggi
terhadap daya kecambah, persentase kecambah (%), dan rata – rata benih
berkecambah perhari.
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